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Abstract 
The background of this research by less of interest of young people to study the 
music of the traditional ritual accompaniment of Manungkul, Dayak Bakati' Riuk 
tribe, Seluas District, Bengkayang Regency. The purpose of this research to 
describe the melody of Lentang and the pattern of the Tomba'. The research 
method uses descriptive analysis method. The research data was obtained 
through observation and interviews with informants. Data collection techniques 
using observation techniques, interviews and documentation. Testing the validity 
of the data using triangulation techniques, extending the observations increase 
the persistence. The data analysis technique used a musicological review. The 
results of the study there are 4 types of music, namely Notokng Bande, 
Manungkul, Apak and Manungkul Penutup. There are 3 Lentang melodies, 
namely Manungkul, Apak and Manungkul Penutup and 3 Tomba' patterns, 
namely Manungkul, Apak and Manungkul Penutup. This research is an analysis 
of the complete notation, so the researchers recommend that it be set as a patent 
game pattern, especially in the traditional ritual accompaniment music of 
Manungkul, Dayak Bakati' Riuk, Seluas District, Bengkayang Regency. 
 




Kalimantan Barat merupakan salah satu 
provinsi yang ada di Indonesia dan memiliki 
keberagaman suku, kebudayaan, kesenian, dan 
agama. Ada tiga suku yang cukup mendominasi 
penduduk di Kalimantan Barat yaitu suku 
Dayak, Melayu dan Tionghoa. Setiap suku 
memiliki tradisi dan budaya yang masih 
dipertahankan hingga sekarang. Kabupaten 
Bengkayang merupakan salah satu Kabupaten 
yang terdapat di Provinsi Kalimantan Barat, 
mayoritas masyarakatnya beretnis Dayak. 
Dayak merupakan suku yang memiliki cara 
hidup berkelompok dan tingal di pedalaman. 
Hal itu merupakan suatu tradisi dan masih 
terjaga hingga sekarang di beberapa daerah, 
dengan adat dan budaya yang beranekragam. 
Budaya yang sampai saat ini masih terjaga yaitu 
pada bidang adat dan kesenian tradisional baik 
dari segi musik maupun tariannya. 
Suku Dayak terbagi menjadi beberapa sub 
suku besar, yaitu Dayak Kanayatn, Dayak 
Bidayuh, Dayak Kayaan dan Dayak Iban. 
Dalam sub-suku tersebut terbagi lagi menjadi 
beberapa sub-suku kecil, satu di antaranya yaitu 
sub-suku Dayak Bakati’ Riuk dari rumpun 
Dayak Kanayatn. Dayak Bakati’ Riuk tumbuh 
dan berkembang di daerah perbukitan 
Kalimantan Barat yaitu di Kabupaten 
Bengkayang, tepatnya di Kecamatan Seluas dan 
Kecamatan Sanggau Ledo. 
Suku Dayak Bakati’ Riuk memiliki budaya 
dan tradisi yang beragam, satu di antaranya 
adalah ritual adat Manungkul. Onga (60) yang 
merupakan salah satu pemain musik ritual adat 
Manungkul mengatakan bahwa, upacara ritual 
adat Manungkul ini dilakukan untuk meminta 
berkat dan petunjuk kepada Nyabata (Tuhan). 
Ritual adat Manungkul bertujuan untuk 
mendapatkan lahan yang bagus dan subur untuk 
bercocok tanam, terutama padi dan sayuran 
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kampung. Serta untuk mendapatkan hasil panen 
yang lebih baik dari tahun sebelumnya. Setelah 
melakukan ritual adat Manungkul, barulah 
masyarakat mencari lahan yang siap untuk 
bercocok tanam. Ritual adat ini dilakukan 2 
sampai 3 tahun sekali, dan yang terakhir 
dilaksanakan sekitar 14 tahun yang lalu. Dalam 
pelaksanaan ritual adat Manungkul juga 
terdapat seni musik sebagai bagian dari ritual 
tersebut untuk mengiringi jalannya ritual adat 
Manungkul serta untuk meniringi beberapa 
orang masyarakat yang menari secara 
berkeliling sambil Nariu (teriakan semangat 
suku Dayak Kanayatn). Dalam musik iringan 
ritual adat Manungkul ada beberapa alat musik 
yang digunakan yaitu Lentang, Agokng, Tawak, 
Bande dan Tomba’. Pada musik iringan ritual 
adat Manungkul terdapat melodi Lentang dan 
pola tabuhan Tomba’. Alat musik Lentang 
sangat berperan penting serta menjadi melodi 
utama. Sedangkan Tomba’ juga tidak kalah 
penting karena berfungsi sebagai patokan 
tempo pada musik iringan ritual adat 
Manungkul.  
Untuk menghindari perubahan melodi 
Lentang dan pola tabuhan Tomba’ pada musik 
iringan ritual adat Manungkul yang bisa saja 
terjadi di masa mendatang, maka perlu untuk 
dibuatkan notasi agar keasliannya tetap terjaga. 
Oleh sebab itu, melalui penelitian ini 
diharapkan dapat menganalisa dan 
mendeskripsikan notasi pada melodi Lentang 
dan pola tabuhan Tomba’, sehingga dapat 
digunakan bagi siapa saja yang ingin 
mempelajari musik iringan ritual adat 
Manungkul suku Dayak Bakati’ Riuk, 
Kecamatan Seluas, Kabupaten Bengkayang. 
Musik iringan ritual adat Manungkul suku 
Dayak Bakati’ Riuk, Kecamatan Seluas, 
Kabupaten Bengkayang dipilih sebagai objek 
penelitian ini dikarenakan ritual adat tersebut 
sudah lama tidak dilaksanakan.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian dalam penelitian ini 
yaitu deskriptif analitik. Metode deskriptif 
analitik dilakukan dengan cara menguraikan 
sekaligus menganalisis.Dengan menggunakan 
kedua cara tersebut secara bersamaan maka 
diharapkan objek dapat diberikan makna secara 
maksimal (Ratna 2010, p.336). Penelitian ini 
menggunakan bentuk penelitian kualitatif yang 
artinya prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa lisan atau tulisan dari 
orang-orang maupun perilaku yang dapat 
diamati. Peneliti memilih bentuk penelitian 
kualitatif yaitu untuk mendapatkan pemahaman 
yang lebih luas dan mendalam tentang musik 
iringan ritual adat Manungkul suku Dayak 
Bakati’ Riuk, Kecamatan Seluas, Kabupaten 
Bengkayang. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
musikologi. Musikologi mengacu pada musik 
Barat jadi teori dan istilah yang digunakan 
adalah istilah dalam musik Barat. Oleh sebab 
itu, pendekatan musikologi berperan penting 
dalam menganalisis dan mendeskripsikan 
musik iringan ritual adat Manungkul suku 
Dayak Bakati’ Riuk, Kecamatan Seluas, 
Kabupaten Bengkayang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sejarah Singkat Ritual Adat Manungkul 
Suku Dayak Bakati’ Riuk Kecamatan Seluas 
Kabupaten Bengkayang 
Ritual adat Manungkul Suku Dayak 
Bakati’ Riuk Kecamatan Seluas Kabupaten 
Bengkayang merupakan, sebuah upacara ritual 
adat yang sudah ada sejak zaman dahulu dan 
turun temurun dari nenek moyang suku Dayak 
Bakati’ Riuk (Suku Dayak Bakati’ Riuk 
merupakan sub suku dari suku dayak Kanayatn 
dan dapat ditemui di Kecamatan Sanggau Ledo 
dan Kecamatan Seluas, Kabupaten 
Bengkayang). Ritual adat Manungkul suku 
Dayak Bakati’ Riuk diciptakan oleh Ma’ 
(bapak) Gogo dan Ndo’ (ibu) Gomi. Ritual adat 
Manungkul Suku Dayak Bakati’ Riuk 
dilatarbelakangi oleh hasil panen padi yang 
semakin merosot disetiap tahunnya. Kemudian, 
pada suatu hari Ma’ Gogo dan Ndo’ Gomi 
berinisiatif untuk membuat sebuah upacara 
ritual adat yang diberi nama Manungkul, karena 
dalam ritual tersebut terdapat sebuah batu yang 
disebut batu Nungkul yang berbentuk lonjong 
untuk meminta berkat dan petunjuk kepada 
Nyabata (Tuhan) agar mendapatkan lahan yang 
subur sehingga bisa mendapatkan hasil panen 
yang lebih baik dari sebelumnya. Ritual adat 
Manungkul Biasanya dilakukan 2 atau 3 tahun 
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sekali, tergantung hasil panenannya, namun 
biasanya lebih sering dilakukan 3 tahun sekali. 
Sampai sekarang tidak terdapat pengembangan 
pada musik iringan ritual adat Manungkul 
karena memang pada dasarnya musik ini tidak 
boleh dirubah dan tidak boleh dimainkan 
sembarangan karena dikhawatirkan bisa 
membawa dampak buruk atau malapetaka bagi 
masyarakat setempat. 
Analisis Lentang pada Musik Iringan Riual 
Adat Manungkul Suku Dayak Bakati’ Riuk 
Kecamatan Seluas Kabupaten Bengkayang 
Berikut ini adalah uraian dan analisis 
melodi Lentang pada musik iringan ritual adat 
Manungkul suku Dayak Bakati’ Riuk  
Kecamatan Seluas kabupaten Bengkayang. 
a. Analisis  Melodi Lentang Manungkul 
Musik Manungkul merupakan musik yang 
digunakan untuk mengiringi orang yang menari 
mengelilingi Batakng Owe (Pohon Pinang), 
Batu Nungkul (batu yang mempunyai bentuk 
yang aneh, biasanya batu yang dijadikan batu 
Nungkul berbentuk agak lonjong, berukuran 
sebesar kepala orang dewasa dan hanya 1 (satu) 
buah) dan Daun Palanyoakng Bajara’ (sering di 
kenal dengan daun Sabang atau daun Rinyuang 
merah) tempat Menaruh Sesajian Yang 
dipersembahkan Kepada Nyabata (Tuhan). 
Berikut adalah notasi melodi Lentang 
Manungkul. 
 
Gambar 4.5 notasi melodi Lentang 
Manungkul 
Berdasarkan acuan pada notasi melodi Lentang 
Manungkul yang telah ditampilkan diatas 
didapatkan hasil analisis yang telah dilakukan 
oleh peneliti, antara lain: 
1) Tangga Nada 
Tangga nada yang digunakan dalam melodi 
Lentang Manungkul lebih mendekati dan 
mengacu pada tangga nada Pentatnoic, di 
mana nada-nada tersebut terdiri dari nada 
Do, Re, Mi, Sol, La. 
2) Nada Dasar 
Nada dasar yang digunakan dalam melodi 
Lentang Manungkul yaitu lebih mendekati 
nada F# (6#).  
3) Wilayah Nada 
Wilayah nada dalam melodi Lentang 
Manungkul yaitu lebih mendekati nada F# – 
F#1 yang berarti dari nada F#  sampai nada 
F# oktaf  kesatu. 
4) Jumlah Pemakaian Nada  
Jumlah pemakaian nada pada melodi 
Lentang Manungkul ada 6 buah nada yaitu, 
Do, Re, Mi, Sol, La dan Do oktaf. 
5) Interval yang digunakan 
 Interval  yang  digunakan  dalam  melodi  
Lentang  Manungkul  yaitu  lebih 
mendekati interval sebagai berikut: 
F#   G#      A#       C#1      D#1      F#1 
       1         1         1½       1           1½ 
6) Formula Melodi 
Formula melodi yang digunakan dalam 
melodi      Lentang      Manungkul    adalah 
pengulangan (repetitive). 
7) Dinamika 
Pada melodi Lentang Manungkul tidak 
memiliki dinamika. 
8) Tempo 
Tempo yang digunakan dalam permainan 
melodi Lentang Manungkul yaitu dengan 
kecepatan kurang lebih 85 bpm (Mercia 
Moderato).  
9) Birama 
Birama yang digunakan pada melodi 
Lentang Manungkul adalah birama 4/4. 
10) Bentuk Musik 
Pada melodi Lentang Manungkul tidak 
terdapat bentuk musiknya (kalimat tanya 
dan kalimat jawab). 
11) Analisis Motif 
Analisis motif dalam penelitian ini yaitu 
peneliti menganalisis motif melodi pada 
melodi Lentang Manungkul dengan 
tinjauan musikologi. Adapun analisis yang 
peneliti gunakan untuk menganalisis motif 
melodi Lentang Manungkul antara lain: 
a) Pembesaran interval 
Pada melodi Lentang Manungkul tidak 
ada pembesaran interval. 
b) Pengecilan interval 
Pada melodi Lentang Manungkul tidak 
ada pemerkecilan interval. 
c) Ulangan pada tingkat lain (sekuens) 
1) Sekuens naik 
Tidak terdapat Sekuens Naik. 
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2) Sekuens turun 
Tidak terdapat Sekuens Turun. 
d) Pembesaran nilai nada 
Pada melodi Lentang Manungkul tidak 
ada pembesaran nilai nada. 
e) Pengecilan nilai nada 
Pada melodi Lentang Manungkul tidak 
ada pemerkecilan nilai nada. 
12) Harmoni 
Dalam melodi Lentang Manungkul ada 
3 sampai 4 nada yang dimainkan 
bersamaan. Dapat dilihat di bar 3 pada 
gambar di bawah ini: 
 
Gambar 4.6 potongan notasi melodi Lentang 
Manungkul 
Lentang induk ada nada yang lebih 
mendekati F# dan A# kemudian Lentang 
Anak ada nada yang lebih mendekati C#1 
dan F#1 oktaf kesatu pada ketukan 1 down 
dan Lentang induk ada nada yang lebih 
mendekati G# kemudian Lentang Anak ada 
nada yang lebih mendekati D#1 dan F#1 
oktaf ke satu pada ketukan 1 up. 
b. Analisis Melodi Lentang Apak  
Musik Apak merupakan musik yang 
dimainkan saat melakukan pemotongan 
kepala babi, kepala anjing dan kepala ayam. 
Musik Apak mulai dimainkan pada waktu 
sebelum jam makan siang, berkisar pada jam 
10.30 - 11.00 siang. Berikut dalah notasi 
melodi Lentang Apak. 
 
    Gambar 4.7 notasi melodi Lentang Apak 
Berdasarkan acuan pada notasi melodi Lentang 
Apak yang telah ditampilkan diatas didapatkan 
hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, 
antara lain: 
1) Tangga Nada 
Tangga nada yang digunakan dalam melodi 
Lentang Apak  lebih mendekati dan mengacu 
pada tangga nada Pentatnoic, di mana nada-
nada tersebut terdiri dari nada Do, Re, Mi, 
Sol, La. 
2) Nada Dasar 
Nada dasar yang digunakan di dalam melodi 
Lentang Apak yaitu lebih mendekati nada F# 
(6#). 
3) Wilayah Nada 
Wilayah nada dalam melodi Lentang Apak 
lebih mendekati F# – F#1 yang berarti dari 
nada F#  sampai nada F# oktaf  kesatu. 
4) Jumlah Pemakaian Nada  
Jumlah pemakaian nada pada melodi 
Lentang Apak adalah 6 (enam) buah nada 
yaitu, Do, Re, Mi, Sol, La dan Do oktaf. 
5) Interval yang digunakan 
Interval yang digunakan dalam melodi 
Lentang Apak yaitu lebih mendekati interval 
sebagai berikut: 
F#    G#  A#       C#1      D#1       F#1 
      1           1         1½         1          1½ 
6) Formula Melodi 
Formula   melodi   yang   digunakan   dalam   
melodi   Lentang   Apak    adalah  
pengulangan (repetitive). 
7) Dinamika 
Pada melodi Lentang apak tidak terdapat 
dinamika. 
8) Tempo 
Tempo yang digunakan dalam permainan 
melodi Lentang Apak yaitu dengan 
kecepatan kurang lebih 110 bpm 
(Moderato). 
9) Birama 
Birama yang digunakan pada melodi 
Lentang Apak adalah birama 4/4. 
10) Bentuk Musik 
Pada melodi Lentang Apak tidak terdapat 
bentuk musiknya (kalimat tanya maupun 
kalimat jawab). 
11) Analisis Motif 
Analisis motif dalam penelitian ini yaitu, 
peneliti menganalisis motif melodi pada 
melodi Lentang Apak dengan tinjauan 
musikologi. Adapun analisis yang peneliti 
gunakan untuk menganalisis motif melodi 
Lentang Apak antara lain: 
a) Pembesaran interval 
Tidak ada pembesaran interval. 
b) Pengecilan interval 
Tidak ada pemerkecilan interval. 
c) Ulangan pada tingkat lain (sekuens) 
1) Sekuens naik 
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Pada melodi Lentang Apak tidak ada 
Sekuens Naik. 
2) Sekuens turun 
Pada melodi Lentang Apak tidak ada 
Sekuens Turun. 
d) Pembesaran nilai nada  
Pada melodi Lentang Apak tidak ada 
pembesaran nilai nada. 
e) Pengecilan nilai nada 
Pada melodi Lentang Apak tidak ada 
pemerkecilan nilai nada. 
12) Harmoni 
Dalam melodi Lentang Manungkul 
terdapat 2 sampai 4 nada yang selalu 
dimainkan secara bersamaan. Dapat dilihat 
di bar 2 pada gambar di bawah ini: 
 
Gambar 4.8 potongan notasi 
melodi Lentang Apak 
Lentang induk ada nada yang lebih 
mendekati F# dan G# kemudian Lentang 
Anak ada nada yang lebih mendekati C#1 
dan D#1 pada ketukan 1 down dan Lentang 
induk ada nada yang lebih mendekati A# 
kemudian Lentang Anak ada nada yang 
lebih mendekati F#1 oktaf kesatu pada 
ketukan 1 up. 
c) Analisis Melodi Manungkul Penutup 
Musik Manungkul Penutup adalah 
musik yang dimainkan untuk menutup acara 
ritual adat Manungkul suku Dayak Bakati’ 
Riuk  kecamatan Seluas kabupaten 
Bengkayang dan untuk mengiringi beberapa 
masyarakat yang menari berkeliling sambil 
Nariu (teriakan Semangat suku Dayak 
Kanayatn). Berikut adalah notasi melodi 
Lentang Manungkul Penutup. 
 
Gambar 4.9 notasi melodi Lentang 
Manungkul Penutup 
Berdasarkan acuan pada lampiran melodi 
Lentang Manungkul Penutup yang telah 
ditampilkan diatas didapatkan hasil analisis 
yang telah dilakukan oleh peneliti, antara lain: 
1) Tangga Nada 
Tangga nada yang digunakan dalam melodi 
Lentang Manungkul Penutup lebih 
mendekati dan mengacu pada tangga nada 
Pentatonic, di mana nada-nada tersebut 
terdiri dari nada Do, Re, Mi, Sol, La. 
2) Nada Dasar 
Nada dasar yang digunakan di dalam melodi 
Lentang Manungkul Penutup yaitu lebih 
mendekati nada F# (6).  
3) Wilayah Nada 
Wilayah nada dalam melodi Lentang 
Manungkul Penutup lebih mendekati nada 
F# – F#1 yang berarti dari nada F#  sampai 
nada F# oktaf  kesatu. 
4) Jumlah Pemakaian Nada  
Jumlah pemakaian nada pada melodi 
Lentang Manungkul Penutup adalah 6 
(enam) buah nada yaitu, Do, Re, Mi, Sol, La 
dan Do oktaf. 
5) Interval yang digunakan 
Interval yang digunakan dalam melodi 
Lentang Manungkul Penutup lebih 
mendekati interval sebagai berikut: 
F#   G# A#       C#1       D#1       F#1 
       1          1         1½         1           1½ 
6) Formula Melodi 
Formula melodi yang digunakan dalam 
melodi Lentang Manungkul Penutup adalah 
pengulangan (repetitive). 
7) Dinamika 
Pada melodi Lentang Manungkul Penutup 
tidak terdapat dinamika. 
8) Tempo 
Tempo yang digunakan dalam permainan 
melodi Lentang Manungkul Penutup yaitu 
dengan kecepatan kurang lebih 85 bpm 
(Marcia Moderato).  
9) Birama 
Birama yang digunakan pada melodi 
Lentang Manungkul Penutup adalah birama 
4/4. 
10) Bentuk Musik 
Pada melodi Lentang Manungkul Penutup 
tidak terdapat bentuk musiknya (kalimat 
tanya maupun kalimat jawab). 
11) Analisis Motif 
Analisis motif dalam penelitian ini 
yaitu peneliti menganalisis motif melodi 
pada melodi Lentang Manungkul Penutup 
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dengan tinjauan musikologi. Adapun 
analisis yang peneliti gunakan untuk 
menganalisis motif melodi Lentang 
Manungkul Penutup antara lain: 
1) Pembesaran interval 
Pada melodi Lentang Manungkul 
Penutup tidak ada pembesaran interval. 
2) Pengecilan interval 
Pada melodi Lentang Manungkul 
Penutup tidak ada pemerkecilan 
interval. 
3) Ulangan pada tingkat lain (sekuens) 
a) Sekuens naik 
Tidak ada Sekuens Naik. 
b) Sekuens turun 
Tidak ada Sekuens Turun. 
4) Pembesaran nilai nada 
Pada melodi Lentang Manungkul 
Penutup tidak ada pembesaran nilai 
nada. 
5) Pengecilan nilai nada 
Pada melodi Lentang Manungkul 
Penutup tidak ada pemerkecilan nilai 
nada. 
12) Harmoni 
Dalam melodi Lentang Manungkul 
Penutup terdapat 2 nada yang dimainkan 
secara bersamaan. Dapat dilihat bar 2 pada 
gambar dibawah ini: 
 
Gambar 4.10 potongan notasi 
melodi Lentang Manungkul 
Lentang induk ada nada yang lebih 
mendekati A# kemudian Lentang Anak ada 
nada yang lebih mendekati D#1 pada 
ketukan 1 down, Lentang induk ada nada 
yang lebih mendekati F# kemudian 
Lentang Anak ada nada yang lebih 
mendekati F#1 oktaf ke satu pada ketukan 
1 up, dan Lentang induk ada nada yang 
lebih mendekati G# kemudian Lentang 
Anak ada nada yang lebih mendekati C#1 
pada ketukan 2 down, kemudian Lentang 
induk ada nada yang lebih mendekati F# 
kemudian Lentang Anak ada nada yang 
lebih mendekati F#1 oktaf kesatu pada 
ketukan 2 up. 
Analisis Pola Tabuhan Tomba’ pada Musik 
Iringan Ritual Adat Manungkul Suku Dayak 
Bakati’ Riuk Kecamatan Seluas Kabupaten 
Bengkayang 
Alat musik Tomba’ merupakan, salah satu 
alat musik perkusi yang dimiliki oleh suku 
Dayak Bakati’ Riuk. Tomba’ dimainkan dengan 
cara ditabuh menggunakan tangan. Terdapat 
beberapa pola tabuhan pada alat musik Tomba’ 
yang memiliki ciri khas dan namanya masing-
masing. Perbedaan pola tabuhan dalam alat 
musik Tomba’ tampak pada ritmik dan 
temponya. Dari perbedaan tersebut maka 
terciptalah nama pada tiap-tiap pola tabuhan 
Tomba’ yaitu, Tomba’ Manungkul, Tomba’ 
Apak dan Tomba’ Manungkul Penutup. Berikut 
merupakan analisis pola tabuhan Tomba’ pada 
musik iringan ritual adat Manungkul. 
a. Pola Tabuhan Tomba’ Manungkul 
Berikut adalah notasi balok dari pola 
tabuhan Tomba’ Manungkul: 
 
Gambar 4.11 notasi pola tabuhan Tomba’ 
Manungkul 
1. Tempo 
Tempo yang digunakan dalam permainan 
pola tabuhan Tomba’ Manungkul yaitu 
dengan kecepatan kurang lebih 85 bpm 
(Mercia Moderato).  
2. Birama 
Birama yang digunakan pada pola tabuhan 
Tomba’ Manungkul adalah 4/4. 
3. Pola Ritme 
a) Analisis Motif dan pengembangan 
Analisis motif dalam penelitian ini 
yaitu peneliti menganalisis motif pola 
tabuhan pada pola tabuhan Tomba’ 
Manungkul dengan tinjauan musikologi.  
Adapun analisis yang peneliti gunakan 
untuk menganalisis motif pola tabuhan 
Tomba’ Manungkul yaitu sebagai 
berikut: 
1) Pembesaran interval 
Pada pola tabuhan Tomba’ 
Manungkul tidak ada pembesaran 
interval. 
2) Pengecilan interval 
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Pada pola tabuhan Tomba’ 
Manungkul tidak ada pemerkecilan 
interval. 
3) Ulangan pada tingkat lain (sekuens) 
a) Sekuens naik 
Tidak ada Sekuens Naik. 
b) Sekuens turun 
Tidak ada Sekuens Turun. 
4)  Pembesaran nilai nada 
Pada pola tabuhan Tomba’ 
Manungkul tidak ada pembesaran 
nilai nada. 
5) Pengecilan nilai nada 
Pada pola tabuhan Tomba’ 
Manungkul tidak ada pengecilan nilai 
nada. 
b. Pola Tabuhan Tomba’ Apak  
Berikut ini adalah uraian dan analisis 
pola tabuhan Tomba’ Apak  pada musik 
iringan ritual adat Manungkul suku Dayak 
Bakati’ Riuk Kecamatan Seluas kabupaten 
Bengkayang. Berikut adalah notasi balok 
dari pola tabuhan Tomba’ Apak: 
 
Gambar 4.12 notasi pola tabuhan Tomba’ 
Apak 
1. Tempo 
Tempo yang digunakan dalam permainan 
pola tabuhan Tomba’ Apak yaitu dengan 
kecepatan kurang lebih 110 bpm 
(Moderato). 
2. Birama 
Birama yang digunakan pada pola tabuhan 
Tomba’ Apak adalah 4/4. 
3. Pola Ritme 
a. Analisis Motif dan pengembangan 
Adapun analisis yang peneliti 
gunakan untuk menganalisis motif pola 
tabuhan Tomba’ Apak yaitu sebagai 
berikut: 
1) Pembesaran interval 
Pada pola tabuhan Tomba’ Apak tidak 
ada pembesaran interval. 
2) Pengecilan interval 
Pada pola tabuhan Tomba’ Apak tidak 
ada pemerkecilan interval. 
3) Ulangan pada tingkat lain (sekuens) 
a) Sekuens naik 
Tidak ada Sekuens Naik. 
b) Sekuens turun 
Tidak ada Sekuens Turun. 
4) Pembesaran nilai nada 
Pada pola tabuhan Tomba’ Apak tidak 
ada pembesaran nilai nada. 
5) Pengecilan nilai nada 
Berdasarkan notasi balok yang telah 
dituliskan oleh peneliti dapat dilihat 
bahwa pada pola tabuhan Tomba’ 
Apak tidak ada pengecilan nilai nada. 
c) Pola Tabuhan Tomba’ Manungkul 
Penutup 
Berikut ini adalah uraian dan analisis 
pola tabuhan Tomba’ Manungkul Penutup 
pada musik iringan ritual adat Manungkul 
suku Dayak Bakati’ Riuk Kecamatan Seluas 
kabupaten Bengkayang. Pola tabuhan 
Tomba’ Manungkul Penutup pada musik 
iringan ritual adat Manungkul suku Dayak 
Bakati’ Riuk Kecamatan Seluas kabupaten 
Bengkayang memiliki pola yang selalu 
diulang-ulang dan  dimainkan untuk  
menutup acara  ritual adat Manungku  serta 
untuk mengiringi beberapa masyarakat yang 
menari berkeliling sambil Nariu (teriakan 
Semangat suku Dayak Kanayatn). Berikut 
adalah notasi balok dari pola tabuhan 
Tomba’ Manungkul Penutup: 
 
Gambar 4.13 notasi pola tabuhan Tomba’ 
Manungkul Penutup 
1) Tempo 
Tempo yang digunakan dalam permainan 
pola tabuhan Tomba’ Manungkul Penutup 
yaitu dengan kecepatan kurang lebih 85 bpm 
(Mercia Moderato). 
2) Birama 
Pada pola tabuhan Tomba’ Manungkul 
Penutup yaitu 4/4. 
3) Pola Ritme 
a. Analisis Motif dan pengembangan 
1) Pembesaran interval 
Pada pola tabuhan Tomba’ Apak tidak 
ada pembesaran interval. 
2) Pengecilan interval 
Pada pola tabuhan Tomba’ Apak tidak 
ada pengecilan interval. 
3) Ulangan pada tingkat lain (sekuens) 
a) Sekuens naik 
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Tidak ada Sekuens Naik. 
b) Sekuens turun 
Tidak ada Sekuens Turun. 
4) Pembesaran nilai nada 
Pada pola tabuhan Tomba’ Apak tidak 
ada pembesaran nilai nada. 
5) Pengecilan nilai nada 
Pada pola tabuhan Tomba’ Apak tidak 
ada pengecilan nilai nada. 
Dari hasil analisis di atas didapatkan 
bahwa musik iringan ritual adat Manungkul 
suku Dayak Bakati’ Riuk Kecamatan Seluas 
Kabupaten Bengkayang yang terkait dengan 
melodi Lentang, dapat dilihat dalam full score 
yaitu seperti tidak menunjukan ciri-ciri dari 
sebuah melodi  karena tidak mempunyai 
progresi nada yang jelas, tidak mempunyai 
kalimat/periode (kalimat tanya dan kalimat 
jawab),  hanya terdiri dari satu motif dan lebih 
tampak seperti harmoni horizon. Namun 
peneliti mengkategorikannya sebagai sebuah 
melodi berdasarkan landasan teori, seperti 
tangga nada, nada dasar, wilayah nada, jumlah 
pemakaian nada, harmoni, interval, tempo dan 
birama. Dalam musik iringan ritual adat 
Manungkul terdapat usur-unsur melodi tersebut 
maka dari itu peneliti mengkategorikannya 
sebagai sebuah melodi. Termasuk juga 
keterbatasan yang terdapat dalam pola tabuhan 
pada alat musik Tomba’. Pola tabuhan Tomba’ 
hanya ada satu pola tabuhan yaitu pada pola 
tabuhan tomba Manungkul Penutup, selain itu 
lebih tampak seperti pengulangan motif. Hal 
tersebut di atas bisa terjadi karena musik iringan 
ritual adat Manungkul adalah musik tradisional 
ritual dan pada umumnya musik tradisional 
mengandung unsur kesederhanaan dan 
pengulangan harafiah.
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data pada melodi 
Lentang dapat disimpulkan bahwa hasil analisis 
terkait melodi yaitu seperti tidak menunjukan 
ciri-ciri dari sebuah melodi karena tidak 
mempunyai progresi nada yang jelas, tidak 
mempunyai kalimat/periode (kalimat tanya dan 
kalimat jawab),  hanya terdiri dari satu motif, 
dan lebih tampak seperti harmoni horizon. 
Namun peneliti mengkategorikannya sebagai 
sebuah melodi berdasakan landasan teori, 
seperti tangga nada, nada dasar, wilayah nada, 
jumlah pemakaian nada, harmoni, interval, 
tempo dan birama. Alat Musik Lentang pada 
musik iringan riual adat Manungkul merupakan 
alat musik perkusi yang sama dengan Dau atau 
Kenong namun ada perbedaannya yaitu terletak 
pada jumlah alat musiknya. Pada Lentang 
terdapat 6 buah yang terdiri dari 3 (tiga) buah 
Lentang Anak dan 3 (tiga) buah Lentang induk  
sedangkan Dau atau Kenong pada umumnya 
terdapat 8 (delapan) buah yang terdiri dari 4 
(empat) buah Dau Anak dan 4 (empat) buah 
Dau Induk. Pada melodi Lentang terdapat tiga 
buah melodi yaitu melodi Lentang Manungkul, 
melodi Lentang Apak dan melodi Lentang 
Manungkul Penutup.  
Berdasarkan hasil analisis data pada pola 
tabuhan Tomba’ dapat disimpulkan bahwa 
hanya ada satu pola tabuhan yaitu pada pola 
tabuhan tomba Manungkul Penutup, selain itu 
lebih tampak hanya seperti pengulangan motif.  
Tomba’ merupakan alat musik perkusi yang 
dimainkan dengan cara ditabuh ataupun dipukul 
dengan tangan dan digunakan sebagai patokan 
tempo khususnya pada musik iringan ritual adat 
Manungkul suku Dayak Bakati’ Riuk 
kecamatan Seluas kabupaten Bengkayang. Pada 
pola tabuhan Tomba’ terdapat tiga buah pola 
tabuhan yaitu pola tabuhan Tomba’ Manungkul, 
pola tabuhan Tomba’ Apak dan pola tabuhan 
Tomba’ Manungkul Penutup 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
kesimpulan yang dipaparkan di atas, maka perlu 
diperhatikan beberapa hal, dikarenakan dalam 
musik iringan ritual adat Manungkul ini 
terdapat pengulangan yang monoton dan 
biasanya kurang diminati oleh anak muda maka 
dapat disarankan untuk membuat 
pengembangan dari segi melodi pada alat musik 
Lentang maupun pola tabuhan pada alat musik 
Tomba’, namun tidak meninggalkan pola asli 
dari musik iringan ritual adat Manungkul 
tersebut. Peneliti juga menyarankan perlu ada 
kerjasama yang baik antara masyarakat dan 
pelaku seni dalam menjaga kelestarian budaya 




budaya yang dimiliki. Mengingat dalam 
penelitian ini tidak membahas keseluruhan 
musik iringan ritual adat Manungkul, sehingga 
peneliti menyarankan kepada peneliti 
selanjutnya dapat mengangkat fokus penelitian 
lainnya terdapat pada musik iringan ritual adat 
Manungkul suku Dayak Bakati’ Riuk 
Kecamatan Seluas Kabupaten Bengkayang. 
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